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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kekayaan sumber daya alam Indonesia yang melimpah 
menyebabkan Indonesia dijajah selama berabad-abad oleh Belanda, 
Prancis dan Jepang. Salah satu sumberdaya alam yang dimiliki adalah 
tambang minyak dan gas (MIGAS), yang termasuk dalam golongan 
sumberdaya non renewable (tidak dapat diperbaharui). Sektor migas 
merupakan salah satu andalan untuk mendapatkan devisa dalam rangka 
kelangsungan pembangunan negara. Di Kabupaten Blora tepatnya di 
Kecamatan Cepu pada tahun 1880 ditemukan sumber minyak oleh 
Andrian Stoop seorang ilmuan dari Belanda yang menemukan ladang 
minyak di Desa Ledok, Cepu pada tahun 1893 diadakan pengeboran 
pertama kali di Desa Ledok yang masih menggunakan alat-alat tradisional. 
Kilang minyak Cepu dibangun oleh De Dordtsche Potroleum 
Maatschappij pada tahun 1894. Pengelolaan crude lapangan sekitar Cepu 
dengan proses distilasi atmosfir (Chaeruddin, 1994:20).                                   
Cepu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Blora, Provinsi Jawa 
Tengah.Kecamatan ini terletak di perbatasan dengan Provinsi Jawa Timur, 
dan dilewati jalan yang menghubungkan Surabaya – Purwodadi – 
Semarang.Luas wilayah Cepu adalah 4897,425 km², terbagi menjadi 17 
kelurahan / desa dan berpenduduk 74.526 jiwa.  Blok Cepu adalah wilayah 
kontrak minyak dan gas bumi yang meliputi wilayah Kabupaten 
Bojonegoro - Jawa Timur, Kabupaten Blora-Jawa Tengah, dan Kabupaten 
Tuban - Jawa Timur.Di Indonesia ada 4.000-an sumur minyak tua yang 
tidak dieksploitasi lagi oleh Pertamina karena tidak ekonomis. Sebagian 
sumur tua ini dieksploitasi dengan cara tradisional, salah satunya di Desa 
Ledok, Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora. Kegiatan yang masih 
berada dalam lingkungan penambangan aktif Pertamina ini dimulai sejak 
1998. Adanya penambangan minyak tradisional telah memberikan 
lapangan pekerjaan baru dan meningkatkan pendapatan sebagian 
penduduk, tetapi belum secara nyata memberikan peranan terhadap 
pembiayaan pembangunan desa. Pertambangan merupakan salah satu jenis 
kegiatan yang melakukan ekstraksi mineral dan bahan tambang lainnya 
dari dalam bumi. Penambangan merupakan proses pengambilan material 
yang dapat diekstraksi dari dalam bumi,penambangan minyak telah 
meningkatkan pendapatan, mengurangi pengangguran dan kemiskinan 
serta telah menciptakan sistem jaring pengaman sosial dan asuransi 
terhadap anggota. Pertumbuhan industri ekstraktif skala global telah 
mengakibatkan sumber daya alam ibarat tumpahan gula yang dikerubungi 
semut. Masing-masing pihak saling berebut untuk memperoleh akses 
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terhadap sumber ekonomi yang tersedia di alam, baik hasil hutan, hasil 
laut maupun tambang. Kerapkali usaha mendapatkan akses terhadap 
sumber ekonomi di wilayah yang memiliki potensi ekonomi 
membenturkan dua pihak, antara pihak kapitalis (industri) dan masyarakat 
tempatan (lokal). Benturan sebagai konsekuensi logis dari perebutan akses 
terhadap sumber daya inilah yang kemudian kerap memicu konflik antara 
pihak kapitalis dan masyarakat lokal.Bila benturan tersebut 
menggambarkan “perlawanan terbuka” yang dilakukan oleh masyarakat 
terhadap kapitalis dan negara sebagai akibat dari perebutan sumber 
ekonomi, tidak berbeda jauh dengan itu, di perbatasan provinsi Jawa 
Timur dan Jawa Tengah yang memiliki potensi sumber daya alam minyak 
dan gas bumi yang sebagian besar dikelola oleh perusahaan asing, terdapat 
sebuah desa yang memiliki sejarah panjang eksploitasi tambang minyak 
bernama Wonocolo. Di sana warga mengusahakan sendiri persediaan 
minyak yang dimiliki oleh wilayahnya. Minyak ditambang dan diolah oleh 
penduduk bersama orang-orang dari “luar desa”, bahkan sampai 
menciptakan rantai produksi dan distribusi sendiri. Letaknya hanya sekitar 
lima kilometer dari operasi tambang Blok Cepu yang merupakan bekas 
perusahaan Belanda, Dordtsche Petroleum Maatschappij (DPM). Para 
penambang minyak di Wonocolo ini adalah warga desa bersama dengan 
orang-orang yang datang dari wilayah sekitar.  
Berdasarkan paparan diatas penulis ingin mengungkapkan lebih 
jauh mengenai tambang minyak cepu dan pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia yang ada di wilayah tersebut. Oleh karena itu penulis mengambil 
judul “Pemberdayaan Sumber Daya Manusia di Wilayah Blok Cepu 
melalui Penerapan Program Pembangunan Berkarakter”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas maka terdapat beberapa rumusan masalah yang 
akan dikaji, rumusan masalah tersebut antara lain yaitu : 
1. Bagaimana dampak tambang minyak Blok Cepu terhadap sosial ekonomi 
masyarakat di wilayah tersebut? 
2. Mengapa perlu diadakan upaya pengoptimalan sumber daya manusia pada  
masyarakat yang ada di wilayah Blok Cepu? 
 
C. Tujuan  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tersebut diatas 
maka akan dipaparkan juga beberapa tujuan yang akan dikaji dalam 
kegiatan ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dampak Tambang Minyak Blok Cepu terhadap 
sosial ekonomi masyarakat di wilayah tersebut 
  3 
 
2. Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan Sumber Daya 
Manusia pada masyarakat  di Wilayah Blok Cepu. 
 
D. Luaran yang diharapkan 
 Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 
1. Peningkatan sumber daya manusia pada masyarakat sehingga 
perusahaan perusahan yang sudah mengelola kekayaan alam di 
wilayah Blok Cepu mau mempekerjakan penduduk lokal sekitar yang 
sudah terbukti memiliki kemampuan SDM yang memadai. Dengan 
demikian meminimalisir kesenjangan sosial antara penduduk lokal 
dengan pendatang. 
2. Meningkatkan taraf hidup penduduk lokal dengan mengoptimalkan 
program pembangunan berkarakter yang sebelumnya sudah 
dikoordinasikan dengan pemerintah daerah setempat. 
3. Mengupayakan timbulnya kesadaran pada pemerintah daerah agar 
selalu mengutamakan kesejahteraan penduduk lokal dengan 
memperhatikan program program yang dicanangkan oleh pemerintah 
daerah  setempat sebelumnya sebagai wujud amanah yang telah 
diamanatkan oleh masyarakat kepada wakilnya. 
 
 
E. Manfaat 
Melalui „Pemberdayaan Sumber Daya Manusia di Wilayah Blok 
Cepu melalui penerapan Program Pembangunan Berkarakter‟ diharapkan 
masyarakat sekitar di Wilayah Blok Cepu khususnya di Desa Ledok dan 
Desa Wonocolo mempunyai kemampuan yang setara dengan pendatang 
dalam mengelola kekayaan alam yang ada di Wilayah Blok Cepu sehingga 
tidak ada lagi perbedaan kesenjangan sosialantar kedua belah pihak. Jadi 
program pembangunan berkarakter yang diterapkan di wilayah tersebut 
dapat dioptimalkan dengan baik, tentunya dibantu oleh pemerintah daerah 
setempat. 
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BAB 2 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Sasaran dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat yang akan 
kami buat ini adalah penduduk lokal yang ada di Wilayah Blok Cepu, khusunya di Desa 
Ledok dan Desa Wonocolo. Berdasarkan skema alur flow kegiatan indutri migas di Blok 
Cepu :  
 
 
Pada bagan 1 terlihat, pendapatan Negara dalam kegiatan migas sebesar 85 persen 
dari seluruh keuntungan kegiatan migas, dan sisanya sebesar 15 persen diserahkan 
kepada KKKS. Jika dilihat kasat mata, dari besarnya prosentase tersebut, Negara 
mendapatkan keuntungan sangat besar. Akan tetapi jika mendasarkan pada 
klausula biaya operasi yang dikalimkan ke cost recovery dapat menjadikan 
Negara mengalami pengurangan biaya yang sangat besar. Sedangkan pihak 
operator tetap mendapat bagian sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan. 
Sebab dalam kontrak ini, variable untuk proporsi yang dimiliki oleh operator merupakan 
variable tetap yang tidak dikurangi biaya‐biaya lain. Sedangkan variable yang dimiliki 
oleh Negara merupakan variable yang nantinya masih harus dikurangi dengan 
biaya‐biaya yang termasuk dalam cost recovery. Sehingga Negara akan menanggung 
seluruh kegiatan migas di Blok Cepu. 
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                                                BAB III  
                    METODE PELAKSANAAN PROGRAM  
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program 
Program ini dilaksanakan di KelurahanJagalan, Kecamatan Jebres, 
Kabupaten Surakartadalam jangka waktu enam bulan  hingga waktu yang 
tidak ditentukan.   
2. Perlengkapan yang dibutuhkan 
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam program ini adalah 
laptop,proyektor, perlengkapan alat tulis, modul program pembangunan 
berkarakter. 
3. Tata Laksana Program 
a. Pra Pelaksana 
Merupakan kegiatan persiapan untuk pengenalanprogram 
pembangunan berkarakter yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini 
meliputi survei daerah sasaran, kelompok-kelompok masyarakat di 
wiayah tersebut,pembuatan pengajuan proposal, survei dan perizinan 
kegiatan,sertamodul bimbingan, pembelian perlengkapan yang akan 
diperlukan.  
b. Pelaksanaan 
Sasaran peserta dari bimbingan adalah para masyarakat di Desa 
LedokdanDesaWonocolo yang meliputi semua kalangan dengan usia 
produktif, yakni: para remajadanorangtuausia 30-50 Bimbingan yang 
diberikanberupa: 
1) Seminar Rutin 
2) Bimbingan bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris 
3) Bimbingan wirausaha 
Programini dilaksanakan dengan metode pembinaan yang 
kontinu dan praktik langsung dalam setiap kegiatan. Programini 
meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1)  Bimbingan kontinu 
Merupakan kegiatan kontinu berupa seminar rutin untuk 
semua kalangan usia produktif, bimbingan bahasa serta bimbingan 
wirausaha.  
2) Praktik dan aplikasi 
Setelah seminar dan bimbingan, mereka diminta menjawab 
soal ataupun praktik langsung berkenaan dengan apa yang telah 
disampaikan pada bimbingan sebelumnya. Untuk bimbingan 
bahasa dan kursus komputer peserta mempraktikan langsung 
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bersamaan materi bimbingan yang disampaikan. Sedangkan untuk 
bimbingan wirausaha, dalam jangka waktu tertentu peserta akan 
diminta mempraktikan materi yang disampaikan saat bimbingan 
sebagai bentuk aplikasinya. 
c. Pemantauan 
Kegiatan pemantauan dilaksanakan setiap tiga bulan selama masa 
bimbingan.  Hal ini dimaksudkan untuk memantau perkembangan dari 
masyarakat di wilayah tersebut. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 
mendampingi masyarakat untuk mendiskusikan suatu permasalahan 
atau hambatan yang muncul selama melaksanakan praktik sebagai 
bentuk aplikasi dari bimbingan yang diberikan.  
d. Evaluasi  
Merupakan kegiatan monitoring yang dilaksanakan oleh tim 
pelaksana untuk mengetahui sejauh mana keberlanjutan masyarakat 
sasaran mengaplikasikan bimbingan-bimbingan yang diberikan 
sebagai bekal menghadapi persaingan dengan pendatang. Monitoring 
akan dilakukan setiap satu bulan sampai masyarakat benar-benar 
mandiri dan ahli dalam menerapkan ilmu yang telah diberikan pada 
program ini. Monitoring ini dilakukan dengan metode evaluasi berupa 
wawancara langsung, ujian tulis, dan ujian praktik. 
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 Bab IV 
                   Biaya dan Jadwal Kegiatan 
A. Rancangan Biaya 
Adapun rincian dana yang dibutuhkan pada kegiatan PKMM 
ini dapat dilaporkan sebagai berikut.  
Tabel 4.1 . Rancangan Biaya 
Pembuatan Proposal PKM 
@Rp.20.000,00 X 10 
Rp. 200.000,00 
Pembuatan proposal perijinan 
tempat @Rp. 20.000,00 X 5 
Rp. 100.000,00 
Pembuatan Spanduk Publikasi 
@Rp. 300.000,000 X 3 
Rp. 900.000,00 
Pembuatan pamflet @Rp. 
30.000 X 100 
Rp. 3.000.000,00 
Pembuatan  modul  Rp. 150.000,00 
Perbanyakan modul @Rp. 
20.000 X 100 
Rp. 2.000.000,00 
Transportasi  Rp. 2.000.000,00 
Lain lain ( Konsumsi peserta 
dan panitia, ATK, sewa 
proyektor)  
Rp. 4.150.000,00 
 
Total Rp. 12.500.000,00 
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B. Jadwal Kegiatan   
Jadwal kegiatan program ini adalah sebagai berikut: 
No Kegiatan Bulan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Pemngajuan 
judul dan 
proposal 
                    
2 Survey  
 
                    
3 Mempersipkan 
perlengkapan 
yang 
dibutuhkan 
     C.                
4 Bimbingan 
kontinu  
                    
5 Praktik dan 
aplikasi  
                    
6 Pemantauan                      
7 Evaluasi                      
8 Pelaporan                      
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